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SUMMARY 

 

ADESTI YULIA. The Impact of COVID-19 Pandemic on the Economc of 

Rubber Farming Families In Kepayang Village Lempuing District Ogan 

Komering Ilir Regency (Guided by MIRZA ANTONI). 

 

The purposes of this research are to (1) compare the production and income 

of rubber farmers in Kepayang Village before and during the COVID-19 

pandemic (2) compare the welfare level of rubber farmers in Kepayang Village 

before and during the COVID-19 pandemic, (3) analyze the strategies of rubber 

farmers in Kepayang Village in due to the COVID-19 pandemic. This research 

was held in the village of Kepayang, Lempuing District, Ogan Komering Ilir 

Regency. Data were collected in January 2021. The method of this research was a 

survey method. The sampling method in this research used simple random 

sampling with sample of 40 rubber farmers from 236 total rubber farmers. The 

data processing method used paired sample t-test. The results showed that there 

was a difference in production before and during the COVID-19 pandemic up to 

3,56% or 47,44 kg where production during the pandemic increased. Based on the 

results of the T test, it shows that the value of Sig. (2-tailed) is 0,000 ≤ 0,05. 

Therefore, it is concluded that reject Ho where there is a significant difference 

between production before the COVID-19 pandemic and during the COVID-19 

pandemic. In terms of farmer’s income, it shows that there is a difference in 

income  up to 16.53% or IDR 1,666,813/ha/6months where income has decreased 

during the COVID-19 pandemic. Based on the results of the T test, it shows that 

the value of Sig. (2-tailed) is 0,000 ≤ 0,05. Therefore, it is concluded that reject 

Ho where there is a significant difference between income before the COVID-19 

pandemic and during the COVID-19 pandemic. The level of welfare of farmers 

based on the standard of Decent Living Needs shows a decline where there are 6 

farming families who are classified as decent before the COVID-19 pandemic 

became undecent. The coping strategies adopted by rubber farmers in the face of 

declining incomes are active strategies, passive strategies, and network strategies. 

The most effective strategy or classified as high score is a passive strategy where 

farming families control their consumption patterns (savings) especially on 

secondary needs. 
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RINGKASAN 
 

 

ADESTI YULIA. Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Ekonomi Keluarga 

Petani Karet di Desa Kepayang Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) membandingkan produksi dan pendapatan 

petani karet di Desa Kepayang sebelum dan saat pandemi COVID-19 (2) 

membandingkan tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Kepayang sebelum 

dan saat pandemi COVID-19, (3) menganalisis strategi petani karet di Desa 

Kepayang dalam menghadapi pandemi COVID-19. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Kepayang Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2021. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan 

pengambilan sampel sebanyak 40 petani karet dari 236 total petani karet. Metode 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t dua 

berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan produksi 

sebelum dan pada saat pandemi COVID-19 hingga 3,56% atau setara dengan 

47,44 kg dimana produksi pada saat pandemi mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil uji T menujukan bahwa nilai nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 

0,05. Oleh karena itu, diperoleh kesimpulan tolak Ho dimana terdapat perbedaan 

secara signifikan antara produksi sebelum pandemi COVID-19 dan saat pandemi 

COVID-19. Berdasarkan segi pendapatan petani menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan pendapatan hingga 16,53% atau sebesar Rp1.666.813/ha/6bln dimana 

pendapatan mengalami penurunan pada saat pandemi COVID-19. Berdasarkan 

hasil uji T menujukan bahwa nilai nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05. Oleh 

karena itu, diperoleh kesimpulan tolak Ho dimana terdapat perbedaan secara 

signifikan antara pendapatan sebelum pandemi COVID-19 dan saat pandemi 

COVID-19. Tingkat kesejahteraan petani berdasarkan standar Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) menunjukkan adanya penurunan dimana terdapat 6 keluarga petani 

yang tergolong layak atau sejahtera pada saat sebelum pandemi COVID-19 

menjadi belum layak atau tidak sejahtera. Strategi bertahan hidup yang dilakukan 

petani karet dalam menghadapi penurunan pendapatan yaitu dengan strategi aktif, 

strategi pasif, dan strategi jaringan. Adapun strategi yang paling efektif atau 

tergolong tinggi yaitu strategi pasif dimana petani melakukan kontrol pola 

konsumsi (penghematan) khususnya pada kebutuhan sekundernya. 

 
Kata kunci: COVID-19, tingkat kesejahteraan, pendapatan, produksi, strategi  

bertahan hidup 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu fondasi penting dalam perekonomian 

Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya perolehan devisa melalui ekspor-impor, 

penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan 

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan beberapa kontribusi 

dari sektor pertanian (Hendrawan, 2016). Hal ini sejalan dengan peranan 

pembangunan sektor pertanian sejak awal telah diarahkan dalam meningkatkan 

pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja serta mendorong kesempatan 

berusaha (Andrianto, 2014).  

Perkebunan sebagai salah satu bagian dari subsektor pertanian memiliki 

peranan yang sangat strategis apabila ditinjau dari potensi areal maupun produksi 

yang dihasilkan Indonesia. Usaha perkebunan merupakan usaha menghasilkan 

dan memasarkan komoditas perkebunan dimana pada umumnya merupakan bahan 

baku agroindustri atau agroindustri hulu dari induistri pengolahan (Rahim et al, 

2005). Komoditas karet merupakan salah satu komoditi perkebunan penting yang 

berkontribusi besar bagi perekonomian negara Indonesia. Hal ini dikarenakan 

karet menjadi komoditi rakyat dimana tempat bagi petani dalam menggantungkan 

hidupnya sebagai cabang usaha yang berfungsi menciptakan lapangan kerja, dan 

secara langsung terkait pula dalam pelestarian sumber daya alam (Setyamidjaja 

dalam Sihite, 2019). 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2019, produksi 

komoditas karet dari petani seluruhnya diolah oleh industri karet untuk digunakan 

sebagai bahan baku industri selanjutnya dimana hasil produksi akhir ataupun 

bahan setengah jadi digunakan di dalam negeri dan di ekspor. Hal ini dikarenakan 

keunggulan perekonomian Indonesia yang lebih banyak terdapat pada produksi 

yang berbasis sumberdaya alam dibandingkan dengan kegiatan produksi yang 

berbasis teknologi (Hutagalung, 2016). Kegiatan ekspor komoditi karet di 

Indonesia mendapat peranan penting dalam perekonomian dalam negeri. Karet 

menjadi komoditi ekspor terbesar kedua setelah kelapa sawit memiliki peranan 
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sebagai sumber devisa negara dikarenakan 85% hasil produksi karet Indonesia 

diekspor ke negara-negara lain terutama negara China (Claudia et al, 2016). 

Kemunculan COVID-19 atau dikenal dengan Corona Virus Disease-2019 

merupakan salah satu fenomena baru yang terjadi di Indonesia bahkan dunia. 

Jenis virus ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir tahun 

2019 (Kemenkes RI, 2020). Virus ini pertama kali terdeteksi di Indonesia pada 

awal Bulan Maret tahun 2020 di Indonesia. Tingginya penyebaran virus dan kasus 

kematian akibat COVID-19 menyebabkan pandemi di banyak negara bahkan 

Indonesia. Oleh karena itu, banyak negara termasuk Indonesia yang terdampak 

melakukan penutupan akses keluar masuk wilayah ataupun negara (lockdown). 

Kebijakan lain yang diberlakukan yaitu mengurangi kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan banyak orang (social distancing) (Noviana dan Ardiani, 2020). 

Adanya kebijakan tersebut memberikan efek samping pada perekonomian 

nasional seperti pariwisata, transportasi hingga ekonomi. Salah satu sektor yang 

tak kalah terkena dampaknya ekonomi pada ekspor-impor.  

Berdasarkan ekspor-impor karet di pasar dunia pada saat pandemi COVID-

19 memunculkan berbagai macam kebijakan seperti pembatasan keluar-masuk 

barang, penundaan pembelian karet, karantina wilayah atau lockdown. Oleh 

karena itu, merebaknya wabah COVID-19 di berbagai negara menyebabkan 

perlambatan kinerja ekpor dan terjadinya penurunan ekspor yang cukup tajam 

pada komoditas karet. Turunnya aktivitas manufaktur dan terganggunya kegiatan 

logistik ekspor-impor menimbulkan lesunya permintaan dan menurunnya harga 

produk pertanian dunia (Mulianti, 2020).  

Karet sebagai salah satu komoditi ekspor dimana harga produknya sangat 

dipengaruhi oleh permintaan dunia dan dengan adanya pandemi COVID-19 akan 

menyebabkan penurunan harga karet dunia. Harga karet dunia tidak dapat 

dipengaruhi oleh siapapun dikarenakan harga yang terbentuk berdasarkan 

mekanisme pasar dunia sehingga jika harga karet dunia turun maka harga karet 

domestik akan mengikutinya (Nugraha dan Sahuri, 2020). Berdasarkan penelitian 

(Antoni dan Purbiyanti, 2015), menyatakan bahwa harga karet di tingkat petani 

elastis terhadap perubahan harga dunia. Sehingga apabila harga karet dunia turun 

akan terjadi pula penurunan harga jual di tingkat petani.  
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Kondisi karet alam Indonesia juga sering dikenal sebagai komoditas 

perkebunan rakyat karena besarnya kontribusi perkebunan rakyat dalam produksi 

karet nasional (Purwaningrat et al, 2020). Hal ini sejalan dengan data dari 

Kementan tahun 2018, sebesar 84,5% areal karet merupakan perkebunan rakyat 

yang menyumbang sekitar 82,3% dari total produksi karet alam Indonesia. Oleh 

karena itu, karet menjadi sumber pendapatan dan kesempatan kerja serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah sentra produksi karet alam di 

Indonesia (Ginting et al, 2018). 

Tanaman karet sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia dimana salah 

satunya di Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan salah satu Provinsi yang 

memiliki produksi karet terbesar di Indonesia (Nugraha dan Alamsyah, 2019).  

Berikut data mengenai luas area perkebunan dan produksi karet rakyat di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2018 yang disajikan dalam bentuk Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Area dan Produksi Petani Karet Sumatera Selatan  

No. Kabupaten/Kota 

Luas 

Area 
(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

Petani 

(KK) 

  1. Musi Banyuasin  134.908 140.332    1.092 69.046 

  2. Ogan Komering Ilir 113.117 129.603  1.186 54.002 
  3. Musi Rawas Utara  111.794 120.248  1.146 30.754 

  4. Muara Enim  96.107 151.646   1.655 66.613 

  5. Musi Rawas  88.135 112.438 1.342 54.470 

  6. Banyuasin  60.249 90.614  1.596 33.210 
  7. Pali 45.588 72.704    1.665 35.139 

  8. OKU Timur  43.345 33.885     829 28.869 

  9. Ogan Komering Ulu  39.903 39.140      1.055 21.885 
10. Ogan Ilir 25.345 30.005 1.225 27.260 

11. Lahat  23.119 23.670      1.065 20.934 

12. Lubuk Linggau  10.075 7.541      777 6.047 
13. Prabumulih  9.460 10.651    1.231 10.190 

14. Empat Lawang  3.340 11.276             3.470 3.852 

15. OKU Selatan   3.327 3.537      1.110 7.234 

16. Pagar Alam 1.242 470 390 1.671 
17. Palembang   383 497       1.311 226 

 Jumlah 809.437 978.257 22.145 471.402 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2018 

 

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 

mengemukakan bahwa perkebunan karet Sumatera Selatan dengan luas areal 
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809.437 ha dan mampu memproduksi hingga mencapai angka 978.257 ton. Sentra 

pengembangan karet karet di Sumatera Selatan tersebar di beberapa 

kabupaten/kota dimana salah satunya adalah kabupaten Ogan Komering Ilir. Ogan 

Komering Ilir menduduki posisi kedua setelah Kabupaten Musi Banyuasin dengan 

luas area mencapai 113.117 ha dan jumlah produksi sebesar 129.603 ton. 

Berdasarkan penyerapan tenaga kerja petani per KK, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir menduduki peringkat ketiga sebesar 54.002 KK. Oleh karena itu, komoditi 

karet memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah yang cukup besar 

serta menopang kehidupan rakyat di desa.  

Berdasarkan pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir, terdapat banyak 

daerah penghasil karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir salah satunya adalah 

Kecamatan Lempuing. Kecamatan Lempuing merupakan kecamatan terbesar 

keempat dalam memproduksi komoditas karet setelah Kecamatan Tulung 

Selapan, Kecamatan Mesuji Makmur, dan Kecamatan Cengal. Desa Kepayang 

sebagai salah satu desa di Kecamatan Lempuing yang telah memiliki UPPB. 

Kecamatan Lempuing  memiliki kontribusi besar dalam komoditi karet sehingga 

tidak heran jika luasan komoditi karet menjadi luasan terbesar dengan besaran 

12.505 ha dan produksi 13.875 ton. Berikut luas tanaman perkebunan menurut 

jenis tanaman Kecamatan Lempuing tahun 2016 pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Area dan Produksi Tanaman Kecamatan Lempuing 

No. Jenis Tanaman Luas Tanaman (ha) Produksi (ton) 

1. Karet 12.505 13.875 

2. Kelapa 218 12 

3. Kelapa Sawit 15 27 
4. Kopi 12 7 

5. Lada - - 

6. Kakao 7 2 

7. Lainnya 5 - 

 Jumlah 12.762 13.923 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik tahun 2016 

 

Adanya keberhasilan cocok tanam pada lahan pertanian khususnya pada 

jenis tanaman perkebunan karet tidak hanya dilihat dari luas tanaman (ha) dan 

produksi (ton). Hal ini terlihat juga dari segi pendapatan usahatani yang diterima 
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oleh petani. Besarnya pendapatan sendiri ditentukan oleh jumlah produksi dan 

harga jual yang diterima petani. Adanya penurunan harga jual karet domestik 

akibat penurunan harga jual karet dunia akan sangat mempengaruhi kehidupan 

petani. Adapun keadaan harga karet yang diperoleh dari Gabungan Petani Karet 

Indonesia (GAPKINDO) Sumatera Selatan pada tahun 2020 mengalami 

penurunan dibandingkan dengan harga karet tahun 2019. Harga karet yang 

terdapat di GAPKINDO Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 
 

Sumber: GAPKINDO Sumatera Selatan, 2020 

Gambar 1.1. Data Harga Karet GAPKINDO Sumatera Selatan 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa harga karet mengalami 

penurunan pada bulan Maret, April, dan Mei pada tahun 2020. Turunnya harga 

karet di pasar domestik diakibatkan oleh menurunnya permintaan karet dunia akan 

berpengaruh terhadap harga jual karet di tingkat petani. Secara ekonomi, jika 

terjadi perubahan harga yaitu karet tersebut maka akan secara langsung 

mempengaruhi pendapatan serta tingkat kehidupan petaninya. Pendapatan karet 

dimana menjadi sesuatu yang penting bagi petani dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangga juga akan berubah. Pendapatan rumah tangga akan berbanding lurus 

dengan kesejahteraan keluarga sehingga pendapatan merupakan faktor pembatas 

bagi kesejahteraan keluarga (Nugraha dan Alamsyah, 2019). 
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Kesejahteraan keluarga petani secara ekonomi merupakan suatu keadaan 

dimana petani mampu memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan minimal 

hidupnya dan keluarganya dengan serba cukup dan layak (Asminar, 2020). Salah 

satu tolak ukur kesejahteraan keluarga petani dapat dilihat dari standar Kebutuhan 

Hidup Layak (KHL) yang diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia No. 18 Tahun 2020. Adanya penurunan harga jual karet pada 

saat pandemi COVID-19 akan menyebakan penurunan pendapatan petani. Hal ini 

akan berdampak pada ketidakmampuan petani dalam memenuhi kebutuhan hidup 

dan tingkat kesejahteraan keluarga petani akan mengalami perubahan. Sehingga 

memungkinkan terjadinya ketidakstabilan ekonomi keluarga petani yang 

semulanya dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari menjadi tidak bisa 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Hal ini akan memunculkan upaya atau 

strategi keluarga petani dalam mengatasi penurunan pendapatan usahatani karet 

pada saat COVID-19. Adanya upaya yang mungkin dilakukan seperti melakukan 

usahatani lain (diversifikasi) yaitu menjadi lebih aktif dalam melakukan pekerjaan 

untuk menambah penghasilan baik menambah jam kerja atau melibatkan dan 

memaksimalkan anggota keluarga. Upaya lain dilakukan secara pasif yaitu adanya 

penghematan yang dengan cara mengontrol pola konsumsi keluarga. Selain itu, 

adanya upaya yang dilakukan dengan cara peminjaman baik tunai maupun non 

tunai akan mungkin terjadi sebagai akibat ketidakmampuan petani dalam 

memenuhi kebutuhan hidup dengan penghasilan yang diperoleh.   

Gambaran permasalahan diatas adalah sebuah fenomena yang menarik 

untuk mengetahui adakah perubahan signifikan dari produksi dan pendapatan 

yang diperoleh petani akibat menurunnya harga jual karet saat COVID-19. Selain 

itu, penulis juga tertarik untuk melihat tingkat kesejahteraan berdasarkan 

pemenuhan kebutuhan hidup petani akibat terjadinya COVID-19. Hal yang tidak 

kalah penting untuk dibahas adalah bagaimana cara petani dalam menghadapi 

harga jual karet yang rendah akibat COVID-19. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Dampak Pandemi 

COVID-19 Terhadap Ekonomi Keluarga Petani Karet di Desa Kepayang 

Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan produksi dan pendapatan petani karet di Desa 

Kepayang sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Kepayang sebelum dan 

saat pandemi COVID-19? 

3. Bagaimana strategi petani karet di Desa Kepayang dalam menghadapi 

penurunan harga jual karet pada saat pandemi COVID-19? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan produksi dan pendapatan petani karet di Desa Kepayang 

sebelum dan saat pandemi COVID-19. 

2. Membandingkan tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Kepayang sebelum 

dan saat pandemi COVID-19. 

3. Menganalisis strategi petani karet di Desa Kepayang dalam menghadapi 

pandemi COVID-19.  

Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi bagi instansi terkait dan memberikan gambaran 

mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap produksi dan pendapatan 

keluarga petani karet di Desa Kepayang Kecamatan Lempuing Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

2. Memperluas wawasan dan menjadi bahan informasi serta pengetahuan bagi 

pembaca dan bermanfaat sebagai sumber pustaka bagi penelitian selanjutnya.  
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